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ABSTRAK 

 
Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) telah menghadirkan inovasi baru dalam penyediaan informasi 
kesehatan yang lebih cepat, praktis, dan mudah diakses oleh masyarakat. Namun, kemampuan masyarakat dalam 
memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal masih perlu ditingkatkan, khususnya dalam memperoleh informasi 
kesehatan yang akurat dan terpercaya. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi 
digital serta kemampuan jamaah majlis taklim Al Inabah, Lampung Selatan dalam menggunakan teknologi AI sebagai 
media pencarian informasi kesehatan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan metode edukasi berupa penyampaian 
materi, demonstrasi penggunaan aplikasi AI, dan praktik langsung pemanfaatan chatbot berbasis AI untuk mencari 
informasi kesehatan sehari-hari. Materi yang diberikan mencakup pengenalan konsep AI, pemanfaatannya dalam bidang 
kesehatan, serta pentingnya verifikasi informasi guna mencegah penyebaran hoaks kesehatan di lingkungan masyarakat. 
Evaluasi dilakukan melalui pre-test, post-test,  dan observasi selama kegiatan berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta menjadi 88 % dalam memanfaatkan AI sebagai sumber 
informasi kesehatan yang cepat dan mudah diakses. Program pelatihan ini diharapkan dapat menjadi sarana edukasi yang 
efektif dalam memperluas akses informasi kesehatan berbasis teknologi di masyarakat. 
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 PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi pada era digital telah membawa perubahan besar 
dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk pada bidang kesehatan. Salah satu 
teknologi yang berkembang pesat saat ini adalah Artificial Intelligence (AI). Teknologi AI mampu 
membantu masyarakat dalam memperoleh informasi secara cepat, mudah, dan interaktif melalui 
berbagai platform digital. Dalam bidang kesehatan, AI dapat dimanfaatkan untuk membantu 
pencarian informasi kesehatan, edukasi penyakit, dan pola hidup sehat. Kecerdasan buatan dapat 
dimanfaatkan sebagai media edukasi kesehatan yang efektif, baik dalam memperluas cakupan 
dan jangkauan kepada pasien maupun dalam menekan biaya pelaksanaan edukasi.1 Perilaku 
pencarian informasi kesehatan telah bergeser ke platform digital berbasis media sosial dan 
kecerdasan buatan sebagai sumber utama informasi, khususnya pada masyarakat digital. Namun, 
mekanisme personalisasi algoritmik berpotensi menimbulkan misinformasi, bias, serta rendahnya 
literasi kesehatan digital. Kondisi ini menegaskan urgensi penguatan literasi kesehatan digital dan 
strategi komunikasi kesehatan yang efektif di era transformasi digital.2  
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Perkembangan teknologi AI di bidang kesehatan telah mendorong munculnya berbagai 
aplikasi seperti Health Assistant yang berfungsi sebagai media informasi kesehatan, pendukung 
pengambilan keputusan, serta sarana edukasi bagi masyarakat. Kehadiran chatbot kesehatan, 
aplikasi pemantauan kesehatan, dan sistem rekomendasi berbasis algoritma memungkinkan 
masyarakat memperoleh informasi medis secara cepat, mudah, dan lebih personal.3 Teknologi AI 
semakin banyak dimanfaatkan untuk mengakses informasi kesehatan.4 Penerapan teknologi AI 
juga mampu memperluas jangkauan sosialisasi kesehatan melalui platform digital yang mudah 
diakses oleh masyarakat. Pemanfaatan media digital berbasis AI menjadikan penyebaran 
informasi mengenai pencegahan penyakit infeksi lebih luas, cepat, dan efektif diterima oleh 
masyarakat..5  

Pemanfaatan AI dalam bidang kesehatan memberikan berbagai manfaat, terutama dalam 
meningkatkan akses informasi kesehatan masyarakat secara lebih luas. Masyarakat kini dapat 
memperoleh informasi kesehatan kapan saja dan di mana saja melalui perangkat digital seperti 
telepon pintar maupun komputer. Namun demikian, perkembangan teknologi tersebut belum 
sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan literasi digital masyarakat yang memadai. Masih 
banyak masyarakat yang belum memahami cara memanfaatkan teknologi AI secara optimal dan 
bijak, khususnya dalam memilah informasi kesehatan yang benar dan terpercaya. 6,7,8 Kegiatan 
pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pendampingan dalam pemanfaatan aplikasi digital 
dan teknologi AI untuk edukasi kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat secara 
signifikan melalui kegiatan penyuluhan yang dilakukan secara rutin serta penggunaan media 
digital sebagai sarana pembelajaran kesehatan. 9 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Sudipa et al. (2026) menunjukkan 
bahwa pemanfaatan aplikasi telemedicine seperti Alodokter dan teknologi Artificial Intelligence 
(AI) seperti ChatGPT dapat membantu masyarakat dalam memverifikasi informasi kesehatan 
secara mandiri. Program tersebut bertujuan untuk mengurangi penyebaran informasi kesehatan 
yang tidak benar (hoaks) di masyarakat melalui pendampingan penggunaan teknologi digital 
sebagai sumber informasi medis yang lebih terpercaya.Pemanfatan teknologi berbasis AI seperti 
ChatGPT mampu meningkatkan literasi digital dan kemampuan masyarakat dalam menyampaikan 
informasi kesehatan secara lebih efektif dan komunikatif. Pendampingan penggunaan teknologi 
digital juga terbukti memberikan peningkatan kompetensi peserta secara signifikan dalam 
memanfaatkan media digital sebagai sarana edukasi kesehatan masyarakat.11 

Majlis Taklim Al Inabah sebagai salah satu lembaga pembinaan masyarakat memiliki peran 
penting dalam meningkatkan kualitas pengetahuan dan wawasan jamaah, termasuk dalam 
pemanfaatan teknologi digital. Jamaah majlis taklim tidak hanya membutuhkan pembinaan 
keagamaan, tetapi juga pengetahuan terkait kesehatan dan teknologi yang dapat mendukung 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pelatihan yang mampu 
memperkenalkan teknologi AI sebagai sarana edukasi dan akses informasi kesehatan bagi 
masyarakat.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan kemampuan jamaah majlis taklim di Masjid Al Inabah dalam memanfaatkan Artificial 
Intelligence (AI) sebagai sarana memperoleh informasi kesehatan. Pelatihan dilaksanakan melalui 
penyuluhan, demonstrasi, dan praktik langsung penggunaan chatbot AI sebagai media edukasi 
kesehatan yang interaktif dan mudah diakses. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya 
meningkatkan literasi digital masyarakat dalam penggunaan teknologi AI, tetapi juga membantu 
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peserta memahami pentingnya memilih dan memverifikasi informasi kesehatan dari sumber 
terpercaya sehingga dapat mendukung peningkatan akses informasi kesehatan yang cepat, tepat, 
dan bertanggung jawab di era digital. 

  METODE  
Metode kegiatan pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) pada pelatihan 

pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) untuk meningkatkan pengetahuan dan akses informasi 
kesehatan bagi masyarakat dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 
Tahap Persiapan 

a. Melakukan koordinasi dengan pengurus majlis taklim di Masjid Al Inabah. 
b. Menyusun materi penyuluhan dan pelatihan terkait pemanfaatan AI dalam bidang 

kesehatan. 
c. Menyiapkan media pembelajaran, perangkat pendukung, serta aplikasi berbasis AI yang akan 

digunakan selama kegiatan. 
   Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan penyuluhan mengenai konsep dasar Artificial Intelligence (AI) dan 
pemanfaatannya dalam akses informasi kesehatan. 

b. Melakukan demonstrasi penggunaan chatbot AI, seperti ChatGPT, untuk mencari informasi 
kesehatan secara cepat dan mudah. 

c. Memberikan praktik langsung kepada peserta dalam menggunakan aplikasi AI untuk 
memperoleh informasi kesehatan. 

d. Melaksanakan sesi diskusi dan tanya jawab terkait penggunaan AI serta pentingnya 
verifikasi informasi kesehatan dari sumber terpercaya. 

Tahap Evaluasi 
a. Melakukan pre-test sebelum kegiatan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal 

peserta. 
b. Melakukan post-test setelah kegiatan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta 

terkait pemanfaatan AI dalam akses informasi kesehatan. 
c. Melakukan observasi terhadap keaktifan, antusiasme, dan kemampuan peserta selama 

praktik penggunaan teknologi AI. 
 

  HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 14 mei 2026, pukul 16.00  

sampai 18.00 yang diikuti oleh 15 orang Jamaah Majlis Taklim Masjid Al Inabah, Lampung Selatan. 
Kegiatan yang dilakukan meliputi penyuluhan dan pelatihan pemanfaatan Artificial Intelligence 
(AI) sebagai sarana memperoleh informasi kesehatan yang cepat dan terpercaya. Materi yang 
diberikan mencakup pengenalan teknologi AI, penggunaan chatbot AI untuk pencarian informasi 
kesehatan, serta edukasi mengenai pentingnya verifikasi informasi kesehatan di media digital. 
Pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan baik dan peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. 
Peserta aktif dalam mengikuti materi, demonstrasi penggunaan chatbot AI, menjawab pertanyaan 
selama sesi diskusi dan praktik langsung. Media pembelajaran berbasis demonstrasi dan praktik 
interaktif dinilai mampu membantu peserta memahami materi dengan lebih mudah dan menarik. 
Berikut ini merupakan dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang disajikan pada 
Gambar 1. 
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Gambar 1. Narasumber kegiatan PKM (a) Peserta PKM (b) Materi & Infografis PKM (c) 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, terjadi peningkatan pemahaman peserta setelah 
mengikuti pelatihan pemanfaatan Artificial Intelligence (AI). Sebelum pelatihan dilaksanakan, 
sebagian jamaah masih belum memahami secara optimal penggunaan teknologi AI sebagai sarana 
memperoleh informasi kesehatan yang valid dan mudah diakses, dengan rata-rata nilai pre-test 
sebesar 60%. Setelah kegiatan berlangsung, kemampuan peserta mengalami peningkatan yang 
ditunjukkan melalui rata-rata nilai post-test sebesar 88%. Sebagian besar peserta telah mampu 
memahami konsep dasar AI, mengoperasikan aplikasi berbasis AI untuk mencari informasi 
kesehatan, serta memahami pentingnya memilah dan memverifikasi informasi digital agar 
terhindar dari penyebaran informasi yang tidak akurat. Selain meningkatkan pengetahuan, 
kegiatan ini juga memberikan keterampilan praktis kepada peserta dalam memanfaatkan chatbot 
AI untuk memperoleh edukasi mengenai pola hidup sehat, pencegahan penyakit, dan informasi 
kesehatan dasar secara mandiri. 

Dalam bidang kesehatan, pemanfaatan Artificial Intelligence mempermudah masyarakat 
dalam mengakses informasi kesehatan serta mendukung penyebaran edukasi kesehatan secara 
cepat dan luas.12 Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan 
pemanfaatan AI memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan jamaah dalam 
mengakses informasi kesehatan secara digital. Peserta tidak hanya mampu menggunakan chatbot 
AI untuk mencari informasi kesehatan, tetapi juga mulai memahami pentingnya memilih dan 
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memverifikasi sumber informasi yang terpercaya sebelum digunakan. Kondisi ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang menyebutkan bahwa perilaku pencarian informasi dipengaruhi oleh motivasi 
individu, kepercayaan terhadap sumber informasi, serta algoritma digital yang menyesuaikan 
konten sesuai kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, pelatihan literasi digital berbasis AI menjadi 
langkah yang relevan dalam membantu masyarakat memanfaatkan teknologi secara bijak, 
sehingga akses terhadap informasi kesehatan dapat dilakukan secara lebih efektif, aman, dan 
bertanggung jawab di era digital.2 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AI Health Assistant cukup banyak 
dimanfaatkan masyarakat, khususnya untuk mencari informasi kesehatan umum, memantau 
pola hidup sehat, serta memperoleh konsultasi awal terkait gejala penyakit. Penelitian 
tersebut juga menemukan adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan teknologi AI 
dengan tingkat literasi kesehatan masyarakat. Individu yang aktif memanfaatkan AI Health 
Assistant cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memahami informasi 
kesehatan, menilai kredibilitas sumber informasi, serta menerapkan informasi tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, tingkat pendidikan, usia, kemampuan literasi digital, dan 
kepercayaan terhadap teknologi AI menjadi faktor yang memengaruhi pemanfaatan AI dalam 
mendukung akses informasi kesehatan masyarakat.3 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Sudipa et al. (2026) 
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi layanan kesehatan digital seperti Alodokter serta 
teknologi AI seperti ChatGPT mampu membantu peserta memperoleh dan mengevaluasi 
informasi kesehatan lebih akurat. Pendampingan selama pelatihan meningkatkan kemampuan 
peserta dalam memverifikasi informasi kesehatan dan mengurangi penyebaran hoaks.10 Hasil 
penelitian Abdilah (2024) menunjukkan bahwa penerapan AI pada platform telemedicine di 
Indonesia meningkatkan efisiensi pelayanan kesehatan dan memperluas akses layanan 
digital.13Pemanfaatan chatbot menggunakan Flowise AI mampu meningkatkan efektivitas 
layanan kesehatan di puskesmas dengan menyediakan informasi yang lebih cepat, relevan, dan 
akurat, sehingga mendukung efisiensi pelayanan serta mempermudah akses informasi 
kesehatan bagi masyarakat.14 

Hasil pelaksanaan PkM oleh Ristono & Kurniawan (2025) menunjukkan adanya 
peningkatan yang cukup tinggi dari 20% ke 87% setelah mengikuti pelatihan. Penggunaan 
ChatGPT dinilai efektif sebagai media inovatif untuk meningkatkan literasi digital sekaligus 
mendukung peran peserta kader posyandu di Desa Jlodro Tuban sebagai penyampai informasi 
kesehatan di masyarakat.11 Program edukasi dan implementasi AI berhasil meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman masyarakat, dengan lebih dari 85% peserta 
memahami dasar-dasar AI setelah mengikuti pelatihan.15 Dengan adanya kegiatan PkM ini 
diharapkan jamaah Majlis Taklim Al Inabah mampu meningkatkan literasi digital serta 
memanfaatkan teknologi AI secara positif dalam mendukung kesehatan masyarakat. Selain itu, 
kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam mendorong transformasi 
digital masyarakat pada bidang kesehatan dan pendidikan. 

 
 SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan pemanfaatan Artificial 
Intelligence (AI) berhasil meningkatkan pemahaman dan kemampuan jamaah Masjid Al Inabah 
dalam mengakses informasi kesehatan secara digital. Pelaksanaan penyuluhan dan praktik 
penggunaan chatbot AI membantu peserta lebih mampu mencari, memahami, serta 
memverifikasi informasi kesehatan dari sumber yang terpercaya. Antusiasme peserta selama 
kegiatan menunjukkan bahwa teknologi AI dapat diterima dan dimanfaatkan dengan baik 
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sebagai media edukasi kesehatan apabila disertai pendampingan yang sesuai. Oleh karena itu, 
pelatihan ini dapat menjadi salah satu upaya efektif dalam meningkatkan literasi digital dan 
kesehatan masyarakat serta mendukung pemanfaatan teknologi secara bijak di era digital. 
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